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Abstrak 

Pelaksanaan pembelajara IPA yang masih bersifat konvensional mengakibatkan belum optimalnya hasil belajar kognitif 

siswa. Sehingga tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA melalui model 

pembelajaran discovery learning. Subjek penelitian yaitu siswa kelas V SD berjumlah 30 orang, yang terdiri dari 17 

perempuan dan 13 laki-laki. Data dikumpulkan dengan tes berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 butir dan lembar 

observasi aktivitas siswa. Data hasil belajar dan observasi aktivitas siswa dianalisis dengan metode analisis deskriptif 

kuantitatif yaitu dengan mencari pesentase observasi aktivitas siswa dan persentase ketuntasan belajar siswa. Data diambil 

dari dua kegiatan yaitu siklus I, siklus II. Hasil penelitian ini menunjukkan terjadi peningkatan, pada siklus I persentase 

aktivitas siswa berkategori cukup aktif dengan persentase aktivitas 57,5% dan persentase ketuntasan klasikal 63%. Pada 

siklus II persentase aktivitas siswa berkategori aktif dengan persentase 73% dan persentase ketuntasan klasikal 83,33%. 

Sehingga berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V. 

Kata kunci: Discovery Learning, Hasil Belajar IPA, Aktivitas Siswa 

Abstract 

The implementation of science learning which is still conventional has resulted in not optimal student cognitive learning 

outcomes. So the purpose of this study is to determine the increase in science learning outcomes through discovery learning 

learning models. The research subjects were 30 elementary school fifth graders, consisting of 17 girls and 13 boys. Data 

were collected by means of multiple-choice tests totaling 20 items and student activity observation sheets. Data on learning 

outcomes and observations of student activities were analyzed by quantitative descriptive analysis method, namely by 

looking for the percentage of student activity observations and the percentage of student learning completeness. Data were 

taken from two activities, namely cycle I, cycle II. The results of this study showed an increase, in the first cycle the 

percentage of student activity was categorized as quite active with the percentage of activity 57.5% and the percentage of 

classical completeness 63%. In the second cycle the percentage of student activity is categorized as active with a percentage 

of 73% and the percentage of classical completeness 83.33%. So, based on the results of the study, it can be concluded that 

the discovery learning model can improve science learning outcomes for fifth grade students. 

Keywords: Discovery Learning, Science Learning Outcomes, Student Activit. 

 

1. INTRODUCTION 

Pengetahuan mengenai konsep IPA diperoleh melalui penelitian dengan 

menggunakan langkah-langkah tertentu yang disebut metode ilmiah (Ariyanto, 2018; 

Purbosari, 2016).  Dalam pembelajaran IPA seorang guru dituntut untuk dapat mengajak 

anak didiknya memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar (Damayanti et al., 2018; 

Deliany et al., 2019). Alam sekitar sebagai sumber belajar yang paling otentik dan tidak akan 

habis digunakan. Fakta-fakta yang terdapat di alam sekitar akan menjadi bermakna bila 

disusun secara sistematis. Untuk dapat mengungkapkan fakta-fakta yang terdapat pada alam 

agar menjadi bermakna, diperlukan suatu cara jadi yang disebut dengan metode ilmiah 

(Juniati & Widiana, 2017; Pamungkas et al., 2017). Dalam hal ini peranan guru sangat 

penting untuk memberikan bimbingan kepada anak didiknya untuk menggali dan menyusun 

fakta-fakta yang terdapat di alam sekitar sehingga menjadi sesuatuyang bermakna (Jundu et 

al., 2020; Kusumah et al., 2020). IPA menekankan pada pemberian pengalaman untuk 
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mengembangkan kemampuan siswa agar mampu menjelajahi dan memahami lingkungan 

alam secara ilmiah (Dewantara, 2016; Hutauruk & Simbolon, 2018). Kemampuan ini akan 

terwujud apabila IPA berhasil menumbuhkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif dan 

berinisiatif terhadap perubahan dan pembangunan. IPA merupakan salah satu cabang ilmu 

pengetahuan yang memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Karina et al., 2017; Riwahyudin, 2015). Dengan adanya pemaparan tersebut maka 

siswa akan memiliki keterampilan, dan sikap yang di perlukan untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi dan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan 

disekelilingnya. 

Mata pelajaran IPA di SD hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk rasa 

ingin tahu anak didik secara alamiah (Awe & Benge, 2017; Nur Jannah, 2020). Hal tersebut 

akan membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban 

berdasarkan bukti serta mengembangkan cara berpikir ilmiah juga dapat memberikan 

pengalaman secara langsung. Dari hasil penilaian harian semester 1 tahun pelajaran 

2020/2021 rata-rata hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 2 Penglatan masih tergolong 

rendah. Hal ini di tunjukan bahwa dari 30 siswa kelas V hanya 13 siswa yang tuntas pada 

tema 4 dan hanya 15 siswa yang tuntas pada tema 5 dengan KKM 70. Berdasarkan refleksi 

yang telah dilakukan, didapatkan informasi bahwa rendahnya rata-rata hasil belajar siswa 

disebabkan oleh suasana belajar yang kurang kondusif dan pembelajaran masih berpusat pada 

guru, kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran sehingga siswa kurang dalam 

pemahaman konsep dan kurang terfokus dalam pembelajaran, sedikitnya sumber-sumber 

belajar yang digunakan oleh siswa, pembelajaran yang dilaksanakan guru kurang 

mengarahkan siswa ke situasi dunia nyata mereka tetapi guru lebih banyak menggunakan 

metode ceramah sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran mengacu pada 

permasalahan di atas, guru hendaknya lebih banyak menfariasikan pembelajaran di kelas, dan 

memperbanyak penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa dan 

karakteristik materi pembelajaran IPA yang akan di belajarkan di kelas. Jika, masalah ini 

dibiarkan akan berdapak terhadap hasil belajar IPA yang semakin rendah dan motivasi 

belajar siswa juga akan rendah, salah satu saolusi yang bisa dilkukan adalah dengan 

penerapan model inovatif. Pada saat ini telah berkembang berbagai model pembelajaran 

inovatif untuk diterapkan dalam proses pembelajaran IPA di SD. Salah satu inovasi model 

pembelajaran yang dimaksud yakni model Pembelajaran discovery learning. Pembelajaran 

dengan penemuan (discovery learning) merupakan suatu komponen penting dalam 

pendekatan konstruktivis yang telah memiliki sejarah panjang dalam dunia pendidikan 

(Ariani, 2020; Sulfemi, 2019). Ide pembelajaran discovery learning muncul dari keinginan 

untuk memberi rasa senang kepada anak/siswa dalam menemukan sesuatu oleh mereka 

sendiri, dengan mengikuti jejak para ilmuwan (Nugrahaeni et al., 2017; Putra et al., 2017). 

Model pembelajaran discovery learning menekankan bahwa pembelajaran harus 

mampu mendorong peserta didik untuk mempelajari apa yang telah dimiliki (Iin Puji Rahayu, 

2019; Rahmayani, 2019). Belajar dengan penemuan adalah belajar untuk menemukan, di 

mana seorang siswa dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang tampaknya ganjil 

sehingga siswa dapat mencari jalan pemecahan (Ana, 2019; Patandung, 2017). Pembelajaran 

discovery learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk ikut serta secara aktif dalam 

membangun pengetahuan yang akan mereka peroleh (Fitrianingtyas & Radia, 2017; Ismayani 

et al., 2018). Prinsip belajar model pembelajaran discovery learning ini adalah materi atau 

bahan pelajaran yang akan disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk final melainkan 

melalui proses yang aktif (Haeruman et al., 2017; Putri et al., 2017). Dalam hal ini, siswa 

sebagai peserta didik didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan 

dengan mencari informasi sendiri kemudian mengorganisasi atau membentuk (konstruktif) 

apa yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir.  
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Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai pengunaan model 

Discovery Learning menunjukkan bahwa Penerapan model pembelajaran discovery learning 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan yang menunjukkan 

hasil bahwa model pembelajaran Discovery Learning memberikan pengalaman nyata, 

berfikir tingkat tinggi, berpusat pada peserta didik, kritis dan kreatif, pengetahuan bermakna 

dalam kehidupan, dekat dengan kehidupan nyata, adanya perubahan prilaku, serta 

pengetahuan peserta didik (Yuliana & Sulfemi, 2019). Selanjutnya adalah penelitian  

mengenai penerapan model pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kimia yang menunjukkan hasil bahwa model 

Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar 

pembelajaran tematik siswa kelas V SD (Nugrahaeni et al., 2017).  Serta penelitian  mengenai 

penerapan model pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar matematika siswa kelas 5 SD (Oktaviani et al., 2019). Berdasarkan 

jabaran tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran discovery learning 

dapat meningkatkan hasil belajar, kemampuan berpikir, serta aktifitas belajar siswa. Hanya 

saja dalam penelitian kali ini, penelitian difikuskan terhadap peningkatan kemampuan belajar 

IPA siswa kelas III sekolah dasar melalui model pembelajaran Discovery Learning dengan 

tujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan menerapkan model pembelajaran 

discovery learning siswa kelas V SD  Negeri 2 Penglatan tahun pelajaran 2020/2021. 

 

2. MATERIALS AND METHODS  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang merupakan salah 

satu teknik agar pembelajaran yang dikelola guru selalu mengalami peningkatan melalui 

perbaikan secara terus-menerus (Suarsih, 2018; Susilowati, 2018). Penelitian tindakan kelas 

erat kaitannya dengan pelaksanaan tugas profesional yang harus dikuasi kuasai oleh setiap 

guru, sehingga penulisan prosedur penelitian tidak bisa dilepaskan dari rancangan yang telah 

dibuat. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus, tiap siklus terdiri atas empat kegiatan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Rancangan penelitiannya seperti 

pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Spiral Rancangan Penelitian Tindakan Kelas 



Mayuni et al. 

222 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V dengan jumlah siswa sebanyak 30 

orang yang terdiri dari 17 perempuan dan 13 laki-laki Data pada penelitian ini dikumpulkan 

dengan beberapa metode pengumpulan data yang disesuaikan dengan kebutuhan bentuk data 

yang dinginkan, data yang diperoleh haruslah valid dan reliabel. Adapun dalam penelitian ini 

data-data penelitian diambil dengan menggunakan dua instumen penelitian, yaitu lembar 

observasi dan tes pilihan ganda dengan jumlah soal sebanyak 20 butir soal. Lembar obsevasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi berupa aktivitas. Lembar 

pengamatan ini merupakan lembar observasi yang berisi indikator indikator yang harus 

dilaksanakan siswa, dengan tujuan hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai secara 

optimal. Lembar observasi untuk siswa terdiri dari 5 indikator dan setiap indikator terdiri dari 

3 deskriptor . Indikator aktivitas siswa Indikator tentang aktivitas siswa yang diamati 

sebanyak 5 indikator dan masing-masing indikator yaitu antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning, keaktifan siswa dalam 

penerapan model discovery learning bagi teman-temannya, aktivitas siswa dalam kerja 

kelompok, interaksi siswa dengan guru, partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar. 

Untuk menentukan secara jelas ruang lingkup penelitian dan sebagai petunjuk dalam menulis 

butir instrumen, harus ditentukan kisi-kisi dari instrumen yang akan disusun. Kisi-kisi 

instrumen disusun berdasarkan objek pelaksanaan tindakan yang dilakukan di kelas. Adapun 

kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen 

Kompetensi Dasar Indikator No Soal Siklus 

3.7 Menganalisis 

pengaruh kalor 

terhadap perubahan 

suhu dan wujud 

benda dalam 

kehidupan 

seharihari 

3.7.1 Membandingkan sifat –

sifat benda padat,cair dan gas  

1,2 SIKLUS 

I 

3.7.2 Mengaitkan  sifat-sifat 

benda padat dalam kehidupan 

sehari-hari 

3,4,5,6,7 

3.7.3 Menganalisis pengaruh 

kalor terhadap perubahan suhu 

dan wujud benda  

8,9,10,11 

3.7.4 Menemukan pengaruh 

wujud benda mencair, 

membeku, dan menguap dalam 

kehidupan sehari-hari 

12,13 

3.7.5 Menemukan pengaruh 

wujud benda mengembun, 

menyublim, dan mengkristal 

dalam kehidupan sehari-hari 

14,15,16,17,18,19,20 

3.7.1 Menemukan kalor dapat 

mengubah suhu benda 

1,2,3,4,5,6,7,8 SIKLUS 

II 

3.7.1Menganalisis pengaruh 

kalor terhadap perubahan wujud 

benda menyublim dalam 

kehidupan sehari-hari. 

10,11,12,13, 14 

3.7. Menganalisis pengaruh 

kalor terhadap perubahan wujud 

benda mengkristal dalam 

kehidupan sehari-hari 

15,16,17,18,19,20 
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Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif 

baik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis data di dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode analisis deskriptif  kuantitatif. Adapun langkah-langkah untuk 

menganalisis data hasil belajar menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yakni dengan 

mencari rata-rata nilai siswa dan ketuntasan belajar siswa. Hasil analisis tingkat hasil belajar 

siswa yang diperoleh berdasarkan rata- rata nilai siswa dan ketuntasan belajarnya, selanjutnya 

dikonversi ke dalam Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima dengan berpedoman pada 

kriteria pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Acuan Patokan (PAP) Skala Lima Tentang Hasil Belajar Siswa 

Tingkat penguasaan Kategori 

85% - 100% Sangat Tinggi 

70% - 84% Tinggi 

55% - 69% Cukup 

40% - 54% Rendah 

0-39% Sangat Rendah 

 

Keberhasilan suatu penelitian dapat dilihat dari kemajuan hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu memperoleh nilai secara 

individu minimal 70. Adapun indikator keberhasilan yang diinginkan oleh peneliti dalam 

penelitian ini yaitu rata-rata hasil belajar siswa secara klasikal mencapai 70 dengan kategori 

tinggi dan ketuntasan belajar klasikal yang dicapai sebesar 80% dengan kategori tinggi. 

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data aktivitas siswa yaitu melalui penilaian 

aktivitas siswa yang diperoleh dari hasil observasi langsung. Penilaian ini dilakukan ketika 

sedang belajar, di observasi secara langsung oleh observer. Adapun teknik penilaian untuk 

aktivitas belajar siswa terdiri dari 5 indikator, setiap indikator terdiri dari 3 deskriptor dan 

mempunyai skala 1 sampai 4. Penskoran dilakukan dengan cara : Skor 1 diberikan jika x ≤ 

25% siswa melakukan deskriptor yang dimaksud. (1-8 orang), skor 2 diberikan jika 26% ≤ x 

≤ 50% siswa melakukan deskriptor yang dimaksud. (9-15 orang), skor 3 diberikan jika 51% ≤ 

x ≤ 74% siswa melakukan deskriptor yang dimaksud. (16-22 orang), dan skor 4 diberikan 

jika x ≥ 75% siswa melakukan deskriptor yang dimaksud. (23-30 orang). Data aktivitas 

belajar siswa dianalisis dengan cara menghitung persentase skor rata-rata aktivitas siswa 

(NR) Setelah mendapat persentase skor rata-rata aktivitas siswa, maka hasilnya 

dikonversikan ke dalam pedoman konversi yang tertera pada Tabel 3. 

Tabel 3. Persentase Aktivitas Belajar Siswa. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION  

Results 

Pada penelitian ini, data hasil belajar siswa diperoleh dari evaluasi yang dilakukan 

pada setiap akhir siklus. Sedangkan data aktivitas siswa dalam proses pembelajaran di kelas 

diperoleh dari hasil lembar observasi aktivitas siswa. Kegiatan siklus I dilakukan sebanyak 3 

kali pertemuan. Pertemuan pertama membahas tentang sifat-sifat benda cair, gas dan padat 

No Nilai/Persentase Kriteria  

1 85%-100 % Sangat Aktif 
2 70%-84% Aktif 
3 55%-69% Cukup Aktif 
4 40%-54% Kurang Aktif 
5 0%-39% Sangat Kurang 
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dalam kehidupan sehari-hari. Pertemuan kedua membahas tengtang pengaruh wujud benda 

mencair, membeku, dan menguap dalam kehidupan sehari-hari. Pertemuan ketiga membahas 

tentang pengaruh wujud benda mengembun dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan 

evaluasi dilakukan dengan cara mengirimkan link google from ke WA group. Adapun hasil 

aktivitas siswa setelah diadakannya pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan 

rencana pembelajaran yang telah disusun dengan menerapkan model discovery learning yaitu 

persentase aktivitas siswa pada siklus I berkategori cukup aktif dengan persentase aktivitas 

57,5%. Hal ini menunjukkan indikator ketercapaian penelitian tentang aktivitas siswa belum 

tercapai. Pada pertemuan 1 siklus I persentase aktivitas siswa adalah 55% dengan kategori 

cukup aktif. Ada beberapa siswa yang pasif terutama pada indikator kegiatan interaksi siswa 

dengan guru, sebagian besar siswa masih malu dan ragu menyampaikan pendapat mereka 

tentang materi yang dipelajari. Selain itu siswa belum fokus dalam proses pembelajaran 

karena siswa keluar masuk room, sehingga tidak semua materi yang yang disampaikan 

peneliti dapat dipahami siswa. Hasil observasi pada pertemuan 1 dijadikan sebagai bahan 

untuk perbaikan pada pertemuan selanjutnya. Pada pertemuan 2 siklus I persentase aktivitas 

siswa masih berada pada kategori yang sama yaitu cukup aktif dengan persentase aktivitas 

58%. Walaupun pada pertemuan 2 aktivitas siswa meningkat dari pertemuan 1, tapi masih 

ada beberapa aktivitas siswa yang belum tampak seperti kegiatan menyimpulkan 

pembelajarn. Pada pertemuan kedua siswa sudah cukup aktif dalam proses pembelajaran hal 

ini dapat di lihat dari aktifnya siswa menjawab pertanyan-pertanyaan guru serta memberikan 

tanggapan terhadap hasil pekerjaan temannya. Hasil observasi pada pertemuan 2 dijadikan 

sebagai bahan untuk perbaikan pada pertemuan selanjutnya. Pada pertemuan 3 aktivitas siswa 

berada pada kategori cukup aktif dengan persentase aktivitas 60%. Walaupun pada 

pertemuan ketiga aktivitas siswa meningkat dari pertemuan 1 dan 2, tapi masih ada beberapa 

aktivitas siswa yang belum tampak yaitu aktivitas kegiatan siswa dalam diskusi, pada 

kegiatan diskusi siswa masih ragu untuk menyampaikan hasil temuannya. Adapun kegiatan 

evaluasi yang dilakukan pada pertemuan akhir siklus I. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

pemahaman siswa setelah diterapkannya tindakan model discovery learning oleh peneliti. 

Selain menganalisis aktivitas siswa, adapun  hasil persentase ketuntasan klasikan yang 

dianalisis. Dari 30 siswa yang mengikuti tes evaluasi siklus I ada 11 orang yang masih berada 

di bawah KKM dengan nilai terendah 45 dan 19 siswa sudah berada di atas KKM dengan 

nilai tertinggi 85. Persentase ketuntasan klasikal siswa yaitu 63%. Jika dilihat dari persentase 

ketuntasan klasikal sebanyak 63% dari 30 siswa, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan 

klasikal siswa pada siklus I berada pada kategori sedang. Penelitian di lanjutkan ke siklus II 

untuk membuktikan apakah memang benar penerapan model discovery learning yang 

membuat aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V meningkat. Kegiatan siklus II dilakukan 

sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama membahas tentang pengaruh kalor dapat 

mengubah suhu benda. Pertemuan kedua membahas tentang pengaruh perubahan wujud 

benda menyublim. Pertemuan ketiga membahas tentang perubahan wujud benda mengkristal 

dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 

disusun dengan menerapkan model discovery learning. Dilakukannya kegiatan observasi 

untuk mengetahui apa saja kekurangan-kekurangan yang ada dalam kegiatan pembelajaran 

yang menjadi bahan refleksi bagi peneliti untuk diperbaiki pada penerapan model discovery 

learning. Aktivitas siswa diobservasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Adapun hasil aktivitas siswa setelah diadakannya pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun dengan menerapkan model 

discovery learning yaitu persentase aktivitas siswa pada siklus II berkategori aktif dengan 

persentase aktivitas 72%. Hal ini menunjukkan indikator ketercapaian penelitian tentang 

aktivitas siswa sudah tercapai. Pada pertemuan 1 siklus II total persentase aktivitas siswa 
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adalah 72% dengan kategori aktif. Hal ini terlihat pada indikator observasi siswa yang sudah 

hampir tercapai siswa sudah aktif dalam kegiatan diskusi dan menambahkan hasil 

penyampaian temannya. Hasil observasi pada pertemuan 1 dijadikan sebagai bahan untuk 

perbaikan pada pertemuan selanjutnya. Pada pertemuan 2 siklus II persentase aktivitas siswa 

masih berada pada kategori yang sama yaitu aktif dengan persentase aktivitas 73%. Pada 

pertemuan 2 siswa sudah aktif menjawab pertanyan-pertanyan guru dan bertanya kepada guru 

tentang materi yang belum di pahami selain itu siswa aktif memberikan tanggapan terhadap 

hasil pekerjaan temannya. Hasil observasi pada pertemuan 2 dijadikan sebagai bahan untuk 

perbaikan pada pertemuan selanjutnya. Pada pertemuan 3 siklus II aktivitas siswa berada 

pada kategori aktif dengan persentase aktivitas 77%. Semua hasil observasi pada siklus II 

menjadi bahan refleksi untuk kegiatan pembelajaran di kelas. Adapun kegiatan evaluasi yang 

dilakukan pada pertemuan akhir siklus II. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui pemahaman 

siswa setelah diterapkannya tindakan model discovery learning oleh peneliti. 

Selain menganalisis aktivitas siswa, adapun  hasil persentase ketuntasan klasikan yang 

dianalisis. Berdasarkan persentase ketuntasan belajar pada siklus II sebesar 83,33%, maka 

penelitian ini dinyatakan berhasil karena melihat kriteria persentase ketuntasan belajar yang 

ditetapkan sebesar 80%, sedangkan presentase hasil ketuntasan belajar secara klasikal 

mencapai 83,33%. Jika dikategorikan berdasarkan Pedoman Konversi PAP Skala Lima maka 

hasil belajar IPA siswa pada siklus II termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil 

pengamatan selama melaksanakan tindakan untuk 3 kali pertemuan per siklus, bahwa hampir 

sebagian siswa sudah mampu memahami dan mengikuti pembelajaran secara daring melalui 

Google Meet dan Whatsapp dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

Hal ini dapat didukung oleh hasil observasi atau pengamatan dari keaktifan dan sikap siswa 

ketika mengikuti pembelajara dan persentase aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

juga meningkat dari siklus I ke siklus II yaitu 57,5 % menjadi 73 %. sehingga PTK 

dinyatakan telah berhasil pada siklus II. Adapun hasil analisis persentase aktivitas siswa dan 

persentase ketuntasan klasikal siswa siklus I dan II dapat dilihat pada Tabel 4. , peningkatan 

persentase rata-rata aktivitas siswa dari siklus I menuju siklus II yaitu sebesar 15.5% dan 

ketuntasan klasikal sebanyak 20.33%.   

Tabel 4. Rekapitulasi Persentase Aktivitas Siswa dan Persentase Rata-rata Siswa Siklus I dan 

Siklus II 

No Aspek yang di nilai Siklus I Siklus II 

1 Jumlah siswa kelas V 30 Orang 30 Orang 

2 Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran 30 Orang 30 Orang 

3 Jumlah siswa yang mengikuti tes 30 30 

4 Nilai tertinggi 85 100 

5 Nilai terendah 45 60 

6 Rata-rata 68 82.33 

7 Jumlah siswa tuntas 19 25 

8 Jumlah siswa tidak tuntas 11 5 

9 Persentase rata-rata aktivitas siswa 57,5% 73% 

10 Persentase ketuntasan klasikal 63% 83,33% 

 

Discussion 

Peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V tersebut menunjukkan bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran discovery learning, siswa dapat memecahkan permasalahan 

sesuai dengan materi pembelajaran, keaktifan siswa juga terlihat meningkat dengan adanya 

pemberian video pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan materi serta 

karakteristik siswa. Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki siswa, dapat melatih 
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pola pikir untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memecahkan permasalahan yang diberikan. 

Didasarkan pada analisis hasil penelitian didapatkan informasi bahwa penerapan model 

pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa 

kelas V karena disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut. Pertama Pembelajaran 

penemuan discovery learning sesuai dengan pandangan konstruktivisme yang melihat bahwa 

siswa membangun sendiri pengetahuannya. Dalam pembelajaran memungkinkan siswa 

belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, 

juga belajar memecahkan masalah secara mandiri melalui penyelidikan (Miasari et al., 2020; 

Winangun, 2020). Guru selaku fasilitator atau tutor tidak menyajikan konsep-konsep dalam 

pembelajaran, namun konsep-konsep akan dicari siswa sendiri melalui permasalahan yang 

diberikan serta membantu siswa memperoleh pengetahuan yang dicarinya dengan cara 

mengorganisasi masalah, mengumpulkan data, mengkomunikasikan, memecahkan masalah 

dan menyusun kembali kata-kata sehingga membentuk konsep baru. Guru dituntut untuk 

dapat memposisikan dirinya sebagai orang tua ke dua. Di mana guru harus menarik simpati 

dan menjadi teladan para siswanya. Guru juga berperan sebagai transmator sebagaimana 

yang diungkapkan informan. Dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat penting dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dan meningkatkan tanggung 

jawab belajar siswa dalam pembelajaran. Kedua yaitu pembelajaran discovery learning 

memberikan peluang bagi aktifitas kelas yang berpusat pada siswa (student centered) dan 

memungkinkan siswa belajar memanfaatkan berbagai sumber belajar yang tidak hanya 

menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar. Keuntungan yang diperoleh siswa dari 

model pembelajaran ini ialah dapat memacu keingintahuan dan belajar mandiri dalam 

pemecahan masalah. Keunggulan model pembelajaran discovery learning yaitu 

meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, dan 

meningkatkan hasil belajar siswa (Maharani & Hardini, 2017; Susmiati, 2020). Ketiga lebih 

lanjut yaitu kegiatan pembelajaran melibatkan seluruh kemampuan siswa secara maksimal 

untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga siswa dapat 

menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan 

tingkah laku. Dapat dimaknai bahwa discovery learning dapat mengembangkan kemampuan 

siswa dalam meningkatkan tanggung jawab belajar siswa dan melibatkan siswa secara aktif, 

kreatif dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas (Wedekaningsih et al., 2019; Winoto & 

Prasetyo, 2020).  

Penemuan ini juga didukung dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPA melalui model discovery learning 

siswa kelas V SD Negeri Slarang 01 tahun 2019 (Ismayani et al., 2018), terdapat pengaruh 

model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA (Artawan et al., 2019) dan 

terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning berbantuan media mind mapping 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V (Variani & Agung, 2020). Penelitian ini memiliki 

beberapa kelebihan yaitu pembelajaran dilaksanakan secara daring dengan menggunakan 

google meet dan whatapps serta adanya penggunaan media power point, video dan gambar. 

Penelitian ini berimplikasi terhadap penerapan model pembelajaran discovery learning, 

pembelajaran menggunakan model discovery learning lebih berpusat kepada siswa, siswa 

berperan aktif mengeluarkan gagasan-gagasannya, artinya dalam pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran discovery learning siswa lebih terlibat dan aktif saat proses 

pembelajaran berlangsung, siswa akan mencari tahu sendiri informasi atau data-data melalui 

percobaan yang dilakukan, tentunya akan menimbulkan rasa senang pada siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran yang berdampak pada meningkatnya keterampilan-

keterampilan ataupun hasil belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut, adapun rekomendasi pada 

penelitian berikutnya yaitu dapat dikembangkan melalui platfrom daring yang lebih beragam. 
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4. CONCLUSION  

Penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar 

IPA siswa karena disebabkan oleh beberapa faktor yaitu pembelajaran penemuan discovery 

learning sesuai dengan pandangan konstruktivisme yang melihat bahwa siswa membangun 

sendiri pengetahuannya, memberikan peluang bagi aktifitas kelas yang berpusat pada siswa 

(student centered) dan memungkinkan siswa belajar memanfaatkan berbagai sumber belajar 

yang tidak hanya menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar, dan kegiatan 

pembelajaran melibatkan seluruh kemampuan siswa secara maksimal untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga siswa dapat menemukan sendiri 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan tingkah laku. 
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